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RINGKASAN

Radhingga Dwi Setiana, 125010100111145, Hukum Pidana, Fakultas Hukum
Universitas Brawijaya, Maret 2016, KONTRIBUSI SCIENTIFIC CRIME
INVESTIGATION (PENYIDIKAN BERBASIS ILMIAH) SEBAGAI UPAYA
PENGUATAN ALAT BUKTI DALAM PROSES PENANGANAN PERKARA
PIDANA, Dr. Lucky Endrawati, S.H., M.H., Paham Triyoso, S.H., M.Hum.

Aktivitas di bidang hukum sangat erat kaitannya dengan pembuktian.
Begitu juga yang dilakukan melalui proses peradilan pidana. Membuktikan
dilakukan untuk mencari kebenaran materiil atas suatu tindak pidana, sehingga
orang yang bersalah akan dijerat sesuai tingkat tindak pidananya tersebut.
Scientific crime investigation atau penyidikan berbasis ilmiah yang diterapkan
sebagai terobosan dalam proses peradilan pidana, dalam pengaturan dan
praktiknya masih terdapat beberapa permasalahan. Di antaranya yaitu masih
belum diatur secara rapi dalam hukum acara pidana, sehingga menyebabkan
proses peradilan yang masih jauh dari adanya prinsip fair trial, seperti
ketidakjelasan prosedur karena pengaturan yang tidak terkodifikasi, ketidakadilan
pihak yang dapat mengakses penyidikan ilmiah tersebut, serta adanya
ketidakbakuan metode sehingga berimplikasi pada ketidakpastian hasil dari
pemeriksaan ilmiah ini sebagai alat bukti. Padahal apabila mengingat capaian
selama ini, scientific crime investigation ini telah menjadi alat yang ampuh dalam
pembuktian apabila tidak dapat ditemukan saksi dan sulithya menemukan
tersangka melalui kontribusinya yang dapat mentransformasikan barang bukti
yang semula hanya diam dan berfungsi sebagai bukti demonstratif dalam
pembuktian menjadi alat bukt keterangan ahli, surat, dan petunjuk yang tentunya
memiliki kekuatan pembuktian.

Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul
Kontribusi Scientific Crime Investigation (Penyidikan Berbasis limiah) Sebagai
Upaya Penguatan Alat Bukti dalam Proses Penanganan Perkara Pidana. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kontribusi scientific crime investigation (penyidikan berbasis ilmiah) dalam proses
penanganan perkara pidana; serta untuk mendeskripsikan dan menganalisis alasan
scientific crime investigation dapat digunakan sebagai upaya penguatan alat bukti.
Dengan melakukan penelitian berjenis yuridis normatif dan pendekatan penelitian
melalui pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konsep, penelitian ini
menghasilkan dua buah hasil dan pembahasan. Yaitu yang pertama adalah
berkaitan dengan kontribusi scientific crime investigation dalam proses
penanganan perkara pidana, yang mana dalam pembahasan ini dibagi ke dalam
tiga hal pembahasan yaitu mengenai keterkaitan antara scientific crime
investigation dengan alat bukti; bentuk-bentuk scientific crime investigation; serta
kekuatan pembuktian hasil scientific crime investigation. Sementara yang kedua
adalah berkaitan dengan pertimbangan yuridis scientific crime investigation
sebagai konstruksi penguatan alat bukti dalam pembuktian, yang kemudian dibagi
ke dalam dua hal pembahasan yaitu mengenai kekaburan norma scientific crime
investigation serta konsep ideal yang dapat memperkuat kontribusinya bagi proses
pembuktian perkara pidana.
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SUMMARY

Radhingga Dwi Setiana, 125010100111145, Criminal Law, Faculty of Law,
Brawijaya University, March 2016, THE CONTRIBUTIONS OF SCIENTIFIC
CRIME INVESTIGATION AS AN EFFORT OF STRENGTHENING THE
EVIDENCES IN THE CRIMINAL CASE MANAGEMENT PROCESS, Dr.
Lucky Endrawati, SH, M.H., Paham Triyoso, SH, M. Hum.

The field of law is strongly related to the activities of proving. Being done
by the use of criminal procedure law, the proving process is determined in order to
find the material truth of a crime, so that the guilty will be charged as hard as the
crimes he has acted. Unfortunately, scientific crime investigation that is applied as
a breakthrough in the criminal justice process, recently is not balanced by the
regulations among it. It causes the criminal justice system considered to be
running the un-fair trial processes. It is due to the problems occurred when the
scientific crime investigation is processing, such as the accessibility of the experts,
who do the scientific crime investigation process, are not accessible for the
convicts; as well as the uncertain method that implicates the blurry results of the
scientific investigation as the trial evidences. In fact, scientific crime investigation
has become one of powerful tools in the proof when the investigators are not able
to find the witnesses and the suspects. Through their contribution to transform the
physical evidence that is only being a silence evidence and serves as
demonstrative evidence, the experts can be useful for the investigation by expert
testimony evidence, letter evidence, and circumstantial evidence which certainly
have the strength of proving.

Therefore, author conducts a thesis entitled The Contributions of Scientific
Crime Investigation as an Effort of Strengthening Evidences in The Criminal Case
Management Process. This thesis attempts to describe and analyze the
contribution of scientific crime investigation in the criminal case management
process; as well as to describe and analyze the reasons of scientific crime
investigation can be used as an effort to strengthen the evidence. This research is
done by the normative and juridical study. The thesis is approached through the
statute approach and conceptual approach. This study produced two results and
discussion. The first is related to the contribution of scientific crime investigation
in the criminal case management process, which in this discussion is divided into
three terms, (1) the relationship between scientific crime investigation and trial
evidence; (2) the forms of scientific crime investigation; and (3) the strength of
scientific crime investigation results. And the second is related to the juridical
consideration of scientific crime investigation as a reinforcement construction in
the proof of criminal cases, which is then divided into two substances, (1) the
vagueness of the norms of scientific crime investigation; and (2) the ideal
concepts of scientific crime investigation to strengthen its contribution to the
criminal case management process.
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